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Abstrak

Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari perasaan dan emosi yang tidak menyenangkan,
sehingga dibutuhkan upaya dalam meregulasi emosi untuk mengubah pengalaman emosional tersebut. Studi ini
bertujuan untuk meninjau hasil-hasil penelitian yang mengkaji efektivitas strategi regulasi emosi cognitive
reappraisal dan expressive suppression dari perbedaan gender. Adapun metode dalam peninjauan jurnal ini
menggunakan database jurnal dari ScienceDirect, ProQuest dan Google Scholar yang terbit dalam 5 (lima) tahun
terakhir atau berkisar antara 2017 hingga 2022. Jurnal tersebut didapatkan dengan kata kunci ““Gender
Differences”, “Cognitive Reappraisal”, “Expressive Suppression” dan “Emotion Regulation”, dalam kolom
pencarian, kata kunci digabungkan dengan menggunakan kata “AND”. Jurnal yang digunakan dalam tinjauan
literatur ini berjumlah 7 (tujuh) jurnal. Hasil-hasil dalam tinjauan literatur ini banyak yang menunjukkan adanya
perbedaan efektivitas dan penggunaan strategi regulasi emosi antara laki-laki dan perempuan. Hasil tinjauan
literatur ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan referensi untuk mengembangkan diagnostik dan
intervensi klinis yang lebih tepat.

Kata kunci: perbedaan gender, cognitive reappraisal, expressive suppression, regulasi emosi

Abstract

The existence of humans as social beings is inseparable from unpleasant feelings and emotions, so efforts are
needed to regulate emotions to change these emotional experiences. This study aims to review the results of
research that examines the effectiveness of cognitive reappraisal emotion regulation strategies and expressive
suppression of gender differences. The method for reviewing this journal uses a database of journals from
ScienceDirect, ProQuest and Google Scholar which were published in the last 5 (five) years or ranged from 2017
to 2022. These journals were obtained with the keywords “Gender Differences”, “Cognitive Reappraisal”,
Expressive Suppression” and “Emotion Regulation”, in the search field, keywords are combined using the word
“AND”. The journals used in this literature review are 7 (seven) journals. The results in this literature review
show that there are differences in the effectiveness and use of emotion regulation strategies between men and
women. The results of this literature review are expected to provide understanding and reference for developing
more appropriate diagnostics and clinical interventions
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup berdampingan dengan manusia lainnya.
Keberadaan manusia dalam kehidupan tidak terlepas dari interaksi satu dengan yang lainnya,
hingga pada akhirnya memicu timbulnya perasaan dan emosi dalam diri. Sejalan dengan
perkembangan interaksi manusia, berbagai peristiwa yang ada dapat memicu timbulnya emosi
positif dan emosi negatif (Yusainy ef al., 2018). Munculnya emosi negatif harus dapat dipahami
oleh individu itu sendiri, misalnya dengan paham akan ciri/karakteristiknya, bagaimana
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menghindari penyebabnya, dan bagaimana memodifikasi pengalaman emosional tersebut
(Yandri et al., 2019). Kehidupan tidak terlepas dari upaya untuk mengubah pengalaman
emosional atau sering pula disebut dengan regulasi emosi. Regulasi emosi mengacu pada proses
di mana seorang individu memantau, mengevaluasi, dan mengubah respons emosional, dengan
penekanan pada melakukannya untuk mencapai tujuan tertentu (Gross, 2015). Proses
meregulasi emosi itu bertujuan untuk memengaruhi perasaan, perilaku individu maupun
perilaku orang lain dalam lingkungan sosialnya (Tamir, 2016).

Tang, Y., dan Huang, Y., (2019) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi regulasi emosi, diantaranya ialah faktor-faktor individu itu sendiri, seperti usia,
jenis kelamin, konteks sosial, lokasi dan sifat kepribadian. Perbedaan jenis kelamin individu
laki-laki dan perempuan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi regulasi emosi individu,
keyakinan dan pemikiran bahwa perempuan lebih emosional daripada laki-laki telah melekat
pada seluruh masyarakat. Kecerdasan dalam mengelola emosional dipengaruhi oleh stereotip
gender yang mengacu pada persepsi masyarakat bahwa laki-laki dan perempuan memiliki ciri,
karakter, dan keunikan yang berbeda, sehingga hal ini menentukan apakah perilaku dan
perasaan yang ditampilkan sudah sesuai (Lopez-Zafra & Gartzia, 2014). Song et al., (2020)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa perempuan cenderung lebih memperhatikan
pengalaman dan perasaan mereka serta lebih bersedia untuk mengekspresikan emosi mereka,
sedangkan laki-laki menunjukkan kejernihan berfikir dan pemahaman emosi yang lebih tinggi,
sehingga menyebabkan mereka memiliki ketahanan yang baik menghadapi permasalahan
(Schneider et al., 2013). Studi lain menunjukkan hasil bahwa perempuan menunjukkan
keberhasilan yang lebih rendah dalam meregulasi emosi, dimana laki-laki memiliki strategi
pemecahan masalah yang lebih baik. Perbedaan ini terlihat ketika laki-laki dapat lebih bertindak
secara aktif dalam pemecahan masalah, sedangkan perempuan cenderung memiliki strategi
internalisasi diri, fokus pada emosi, merenung, dan sebagainya (Hasmarlin, H., &
Hirmaningsih, H., 2019).

Harley et al., (2019). menjelaskan bahwa regulasi emosi dapat dilakukan dengan 2 (dua)
strategi utama, yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression. Sebagian besar studi
literatur juga menunjukkan bahwa cognitive reappraisal dianggap strategi regulasi emosi yang
banyak memberikan dampak baik (adaptif), dan expressive suppression dianggap sebagai
strategi regulasi emosi yang kurang memberikan dampak baik (maladaptif) (Megias-Robles et
al.,2019; Khan, et al., 2021; Shu et al., 2021).

Cogpnitive reappraisal adalah strategi mengatur emosi yang adaptif dengan cara memikirkan
kembali peristiwa yang memicu stres dari perspektif atau sudut pandang yang berbeda,
sehingga dapat meminimalisir emosi negatif yang dirasakan. Misalnya, seorang individu yang
gugup ketika sedang melakukan wawancara kerja akan mengatakan pada dirinya sendiri bahwa
wawancara adalah sebuah kesempatan baik untuk mengenal perusahaan lebih dalam, sehingga
hal ini dapat meminimalisir rasa cemasnya (Gross, J., & Jazaieri, 2014). Regulasi emosi
cognitive reappraisal termasuk dalam perubahan kognitif yang dianggap sebagai strategi yang
berfokus pada anteseden, karena strategi tersebut biasanya digunakan pada awal proses
pembangkitan emosi, sebelum respons emosional sepenuhnya diaktifkan. Cognitive
reappraisal dianggap lebih efektif dalam mengatur respons afektif jika dibandingkan dengan
atau tanpa regulasi atau penggunaan suppression (Harley, et al.,2019). Menggunakan cognitive
reappraisal untuk mengatur emosi menghasilkan banyak manfaat baik, hal ini dapat
mengoptimalkan emosi positif yang lebih dirasakan secara internal dan meminimalisir
pengekspresian emosi negatif secara lahiriah, sehingga dikatakan sebagai strategi regulasi
emosi yang adaptif (Nowlan et al., 2016)
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Expressive suppression adalah cara untuk mengontrol respon emosional dengan
menghindari pengekspresian emosi lahiriah, sifatnya menekan ekspresi emosional dari luar,
seperti tersenyum ketika perasaan sedang cemas. Expressive suppression termasuk dalam
strategi yang berfokus pada respons, karena mengelola emosi ketika emosi tersebut telah
dihasilkan (Gross, J., & Jazaieri, 2014). Kontradiksinya ialah, penggunaan suppression untuk
mengelola emosi negatif, seperti kesedihan atau kecemasan, terbukti dapat meningkatkan
perasaan emosi negatif yang dirasakan, sedangkan menggunakan suppression untuk mengelola
emosi positif, seperti kebahagiaan, terbukti mengurangi pengalaman emosi positif yang
dirasakan. Melihat bahwa suppression ternyata dihubungkan dengan dampak negatif dalam
mengelola emosional, maka secara umum ini dianggap sebagai strategi regulasi emosi
maladaptif (Dryman & Heimberg, 2018).

Lebih lanjut, Jiang ef al., (2022) menjelaskan bahwa penggunaan kedua strategi regulasi
emosi ini juga dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin, perbedaan gender dalam penggunaan
regulasi emosi sering dikaitkan dengan ekspektasi dan norma peran gender, misalnya
pandangan laki-laki yang identik dengan maskulinitas dan perempuan yang identik dengan
feminis di masyarakat, hal ini dapat mendorong atau memaksa individu tersebut untuk berusaha
memenuhi ekspektasi norma sosial dengan mengadopsi perilaku yang sesuai dan menghindari
perilaku terlarang yang diyakini laki-laki atau perempuan tersebut.

Penelitian terkait penggunaan kedua strategi tersebut menunjukkan bahwa perempuan
cenderung menggunakan cognitive reappraisal untuk mengatur emosi mereka, sedangkan laki-
laki cenderung menggunakan expressive suppression (Fatima, S., & Shahid, Z., 2020). Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., (2022), yang menunjukkan hasil
bahwa skor untuk reappraisal lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan, dan
skor ekspresifitas emosional yang dikendalikan oleh suppression lebih tinggi pada perempuan.
Temuan yang tidak konsisten ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan tinjauan lebih
lanjut terkait penggunaan cognitive reappraisal dan expressive suppression berdasarkan
gender, melalui metode tinjauan literatur sistematis, agar dapat menemukan pembeda dari
masing-masing hasil penelitian. Lebih lanjut, tinjauan literatur yang mengkaji efektivitas
penggunaan strategi regulasi emosi berbasis gender dalam lima tahun terakhir juga masih
terbatas, sehingga diperlukannya penelitian ini untuk dapat memahami dampak dan
keberhasilan dari penerapan dan penyesuaian strategi regulasi emosi berdasarkan gender dalam
kehidupan sehari-hari. Keberhasilan dan efektivitas dalam regulasi emosi memiliki banyak
hasil adaptif, seperti mendukung kesehatan dan kesejahteraan psikologis, serta membantu
menghadapi peristiwa negatif yang dihadapi (Kobylinska & Kusev, 2019). Regulasi emosi
yang efektif sangat penting untuk pencegahan dan pengobatan berbagai gangguan afektif
(Moltrecht, et al., 2021). Hasil dari tinjauan sistematis ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan psikoedukasi terkait regulasi emosi dan proses emosional terhadap perbedaan
gender, serta menjadi referensi untuk mengembangkan diagnostik dan intervensi klinis yang
lebih tepat

METODE

Artikel ini dibuat dengan metode systematic literature review dengan fokus pembahasan
pada penggunaan cognitive reappraisal dan expressive suppression apabila ditinjau dari
perbedaan gender dan efektivitas. Pencarian literatur difokuskan untuk meninjau literatur yang
terbit antara tahun 2017 hingga 2022. Sumber pencarian jurnal utama yang digunakan dalam
studi ini adalah ScienceDirect, serta sumber pendukung ProQuest dan Google Scholar. Peneliti
melakukan export sitasi pada sumber jurnal ScienceDirect dan ProQuest dengan format RIS
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untuk mempermudah proses seleksi jurnal, setelah itu dokumen export tersebut dimasukkan
kedalam website Rayyan. Rayyan adalah situs web yang dapat relevan dengan disiplin ilmu
yang ingin melakukan tinjauan sistematis atau meta-analisis dengan cara mempercepat proses
penyaringan dan pemilihan literatur-literatur yang telah diseleksi melalui sumber-sumber jurnal
(Johnson & Phillips, 2018). Artikel yang sudah diseleksi melalui kata kunci lalu diseleksi
kembali dengan meninjau abstrak-abstrak nya untuk menemukan artikel yang sesuai dengan
fokus tinjauan literatur ini.

Strategi Pencarian. Artikel yang dimuat dalam systematic literature review ini adalah artikel
yang muncul dari kata kunci “Gender Differences”, “Cognitive Reappraisal”, “Expressive
Suppression” dan “Emotion Regulation”, dalam kolom pencarian, kata kunci tersebut
digabungkan dengan menggunakan kata “AND”. Pada sumber database ScienceDirect artikel
yang digunakan adalah artikel dengan tahun publikasi antara 2017 hingga 2022, dengan pilihan
artikel dalam disiplin ilmu Psychology, dan dengan jenis artikel research articles. Sedangkan
pada database ProQuest dan Google Scholar artikel yang digunakan adalah artikel yang terbit
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, tipe artikel scholarly journals, dan artikel yang ditulis
dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Artikel yang tidak dimuat dalam systematic
literature review ini antara lain: 1) artikel dengan jenis review articles, 2) artikel yang fokus
penelitiannya membahas tentang perbedaan usia (age differences). Adapun strategi dan bagan
pencarian literatur ini akan tersaji dalam gambar berikut.

Artikel dari Database Utama Artikel dari Database lain (Pro
(Science Direct) Quest dan Google Scholar)

24

n=170

n=101

Artikel setelah dieliminasi duplikasi
n=269

Artikel yang disaring

n=269

Dokumen lengkap yang akan

Artikel yang dieliminasi
selain keyword (fokus
penelitian membahas usia)
n=40

ditinjau abstraknya
n=229

Artikel yang disertakan dalam LSR
n=7

Artikel yang dieliminasi
karena tidak memenuhi
kriteria inklusi
n=220

Gambar 1. Alur Pencarian dan Seleksi Jurnal
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HASIL

Artikel yang sesuai untuk ditinjau dalam systematic literature review ini diperoleh sembilan
artikel yang dinilai melalui kriteria inklusi dan telah ditinjau abstrak nya. Sampel dalam
penelitian artikel-artikel ini berkisar diantara usia 13 hingga 76 tahun, adapun kesembilan
artikel ini berisikan informasi terkait penggunaan cognitive reappraisal dan/atau expressive
suppression yang ditinjau dari perbedaan gender.

Adapun diantara 7 (tujuh) artikel yang dikaji, hasil penelitian yang didapatkan beraneka
ragam yakni; perempuan cenderung menggunakan reappraisal, laki-laki cenderung
menggunakan suppression (Fatima, & Shahid 2020), laki-laki cenderung menggunakan
reappraisal dan memiliki fleksibilitas kognitif yang lebih tinggi (Wang et al., 2022),
perempuan menggunakan strategi regulasi emosi adaptif (reappraisal) dan maladaptif
(suppression) yang lebih sering daripada rekan laki-lakinya, dan laki-laki menunjukkan
penggunaan suppression yang lebih sering daripada penggunaan reappraisal (Salimzadeh et
al., 2020), efek positif dari reappraisal lebih optimal dirasakan individu perempuan daripada
laki-laki (Zhang, L., 2020; Ma, M et al., 2022), penggunaan reappraisal dapat meminimalisir
dampak negatif stres diseluruh tingkat stres, namun pada laki-laki efek tersebut hanya untuk
tingkat stres sedang dan tinggi. Sementara suppression pada perempuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap semua tingkat stres, namun pada laki-laki dapat meminimalisir dampak
negatif stres hanya untuk tingkat tinggi (Jiang et al., 2022), serta tidak ada perbedaan gender
yang signifikan dalam penggunaan cognitive reappraisal, namun penggunaan expressive
suppression pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan (Ratnasari & Suleeman, 2017).
Adapula yang mengkaji gender dengan mengaitkannya dengan usia individu yaitu penggunaan
reappraisal meningkat seiring bertambahnya usia untuk pria, sementara kekuatan ini menurun
seiring bertambahnya usia untuk perempuan. Sebaliknya, penggunaan suppression menurun
seiring bertambahnya usia untuk pria, tetapi meningkat seiring bertambahnya usia untuk
perempuan. (Megias-Robles et al., 2019).

Seluruh alat ukur yang digunakan dalam 7 (tujuh) artikel ini menggunakan kuesioner untuk
mengukur regulasi emosi individu yang dilihat dari penggunaan cognitive reappraisal dan
expressive suppression. Subskala reappraisal dan suppression merupakan unidimensional.
Hanya saja, Gross dan John (2003) dalam kuesioner Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)
memilih satu strategi antecedent-focused (cognitive reappraisal) dan satu strategi response-
focused (expression suppression). Adapun usia yang dipakai untuk sampel tinjauan literatur ini
tidak dibatasi, hanya saja seluruh sampel dikategorikan berdasarkan gender laki-laki dan
perempuan.

Tabel 1.
Hasil Kajian Tinjauan Literatur Sistematis

No Penulis Jurnal Hasil
1  Fatima, S, Conditional indirect relations Terdapat perbedaan gender yang
&  Shahid, between executive functions, signifikan  dalam  cognitive
Z. (2020). emotion  regulation,  and reappraisal, dan  expressive
Machiavellianism in young  suppression dengan pria
men and women. Personality mendapat skor lebih tinggi pada
and Individual Differences, subskala expressive suppression
165, 110140. dibandingkan dengan perempuan

yang menunjukkan bahwa pria
lebih baik dalam menekan emosi
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mereka. Sedangkan, perempuan
dengan fleksibilitas kognitif yang
lebih baik cenderung menilai
kembali pikiran dan emosi
mereka untuk penyesuaian yang
lebih baik.

Terdapat perbedaan gender yang

signifikan ~ dalam  cognitive
reappraisal, dan  expressive
suppression, dimana laki-laki
memiliki cognitive reappraisal
yang lebih tinggi daripada
perempuan. Ketika laki-laki

menghadapi peristiwa kehidupan
yang penuh tekanan atau
rangsangan  negatif  lainnya,
karena fleksibilitas kognitif yang
lebih tinggi, laki-laki secara
bertahap dapat memahami dan
menilai kembali peristiwa yang
dialami dan selanjutnya
mengurangi emosi dan rasa sakit
negatif yang dirasakan.
Sedangkan perempuan memiliki
tingkat expressive suppression
yang lebih tinggi daripada laki-
laki.

Hasil  menunjukkan  bahwa
perempuan menggunakan strategi
regulasi emosi adaptif
(reappraisal) dan maladaptif
(suppression) yang lebih sering
daripada rekan laki-lakinya, dan
laki-laki menunjukkan
penggunaan suppression yang
lebih sering daripada penggunaan

reappraisal.
Hasil  menunjukkan  bahwa
penggunaan cognitive

reappraisal memiliki pengaruh
negatif yang lebih kuat pada
masalah perilaku untuk anak
perempuan daripada anak laki-
laki.

Hasil perbedaan gender
menunjukkan bahwa cognitive
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reappraisal memainkan peran
mediasi yang relatif lebih besar
pada anak perempuan daripada
anak laki-laki.

Hasil  menunjukkan  bahwa
penggunaan reappraisal dapat
meminimalisir dampak negatif
stres, pada perempuan dapat
meminimalisir  stres diseluruh
tingkat stres, namun pada laki-
laki efek tersebut hanya untuk
tingkat stres sedang dan tinggi.
Sementara  suppression  pada
perempuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap semua tingkat
stres, namun pada laki-laki dapat
meminimalisir dampak negatif
stres hanya untuk tingkat tinggi.
Hasil juga memberikan bukti
yang mendukung bahwa perilaku
yang dikaitkan dengan tingkat
depresi rendah menggunakan
lebih banyak strategi cognitive
reappraisal dan lebih sedikit
penggunaan strategi suppression.
Hasil menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan dalam dimensi

cognitive  reappraissal antara
perempuan dan laki-laki.
Sedangkan dapat disimpulkan

juga, dalam dimensi expressive
suppression ada perbedaan antara
perempuan dan laki-laki. Secara
umum, partisipan penelitian, baik
laki-laki maupun perempuan,
memiliki regulasi emosi yang
tinggi. Namun laki-laki
mempunyai nilai regulasi emosi
yang lebih tinggi baik secara

keseluruhan ~ maupun  dalam
kedua strateginya, cognitive
reappraissal dan  expressive
SUppression.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terlihat bahwa tujuh artikel memiliki hasil
yang berbeda. Meskipun demikian, tinjauan teori yang mengatakan bahwa reappraisal
umumnya dianggap sebagai strategi adaptif sementara suppression dianggap maladaptif (John
dan Gross, 2004), masih sering ditemukan dalam hasil tinjauan literatur ini. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perempuan cenderung menggunakan reappraisal ((Fatima & Shahid,
2020; Zhang et al., 2020; Ma, M et al., 2022; Jiang et al, 2022), dan laki-laki cenderung
menggunakan suppression (Fatima & Shahid, 2020; Zhang et al., 2020; Ma, M et al., 2022;
Jiang et al, 2022; Ratnasari & Suleeman, 2017). Beberapa alasan yang dapat merasionalisasi
temuan tersebut antara lain: Pertama, perempuan secara stereotip dipersepsikan lebih emosional
dibandingkan laki-laki, sehingga mereka cenderung lebih dituntut untuk mengatur emosinya
lebih baik dibandingkan dengan laki-laki (Hasmarlin, H., & Hirmaningsih, H., 2019). Pria yang
memiliki karakteristik maskulin akan menunjukkan pengendalian emosi kearah penekanan
(suppression), seperti menyangkal, menghindari, atau menekan emosi mereka (Berke et al.,
2019). Yeh et al., (2017) lebih lanjut menyarankan bahwa pria memiliki kecenderungan yang
lebih tinggi untuk menggunakan expressive suppression dalam situasi interpersonal yang penuh
tekanan. Kedua, terkait dengan faktor kebudayaan. Kebudayaan kolektivistik kawasan Asia
menempatkan lebih banyak tuntutan regulasi emosi pada bagian perempuan yang dibebani
dengan harapan stereotip terkait dengan hubungan interdependen bersama dengan beberapa
kewajiban keluarga. Berbeda dengan laki-laki, perempuan yang menunjukkan kepekaan
emosional sering dianggap lebih feminin karena kesadaran dan ekspresi emosional, ketika
berhadapan dengan masalah, perempuan cenderung melakukan internalisasi diri, fokus pada
emosi, dan merenung (Hasmarlin, H., & Hirmaningsih, H., 2019), sehingga perempuan akan
lebih sering untuk menggunakan cognitive reappraisal untuk memperbaiki pikiran dan emosi
mereka (Kwon et al., 2013).

Hasil yang berbeda juga didapatkan dimana laki-laki cenderung menggunakan reappraisal
dan perempuan cenderung menggunakan suppression (Wang et al., 2022), dengan sampel
penelitian mahasiswa China yang berusia 18-24 tahun. Dalam budaya China, identitas berfokus
pada bagaimana perilaku dan pola berfikir individu sangat menentukan taraf hidupnya. Hidayat
(2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa masyarakat di China memandang perempuan
sebagai kaum minoritas, sedang laki-laki dianggap lebih mampu untuk menjadi pemimpin. Hal
ini memengaruhi pola pikir laki-laki dalam memilih strategi regulasi emosi yang cenderung
menggunakan cognitive reappraisal, kondisi ini dilakukan karena penafsiran ulang dan
pengambilan perspektif sebagai strategi yang bermanfaat bagi para pemimpin karena terlibat
dalam cognitive reappraisal dapat memfasilitasi proses yang meningkatkan pemahaman
pemimpin dan orang disekitarnya tentang situasi secara keseluruhan (Torrence & Connelly,
2019)

Ma, M et al., (2022), Zhang, L., et al., (2020), dan Fatima dan Shahid, 2020 menunjukkan
hasil bahwa penggunaan cognitive reappraisal memiliki pengaruh negatif yang lebih kuat pada
masalah perilaku untuk perempuan daripada laki-laki. Cognitive reappraisal memiliki
pengaruh negatif yang lebih kuat pada masalah perilaku untuk perempuan daripada laki-laki.
Hal ini mungkin karena kepercayaan umum bahwa perempuan lebih “sensitif”, dan lebih
cenderung untuk mengalami, mengungkapkan, dan berbicara tentang perasaan mereka, yang
memberi anak perempuan lebih banyak kesempatan untuk menafsirkan kembali peristiwa
emosional dan merekonstruksi pengalaman emosional. Dengan demikian, strategi regulasi
emosi yang lebih efektif adalah cognitive reappraisal yang mungkin berdampak lebih besar
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pada perilaku bermasalah di kalangan anak perempuan daripada di kalangan anak laki-laki. Di
sisi lain, laki-laki kurang peka terhadap emosi dibandingkan perempuan, dan strategi regulasi
emosi mereka tidak seefektif perempuan (Ma, M et al, 2022). Selain itu, penggunaan
reappraisal juga dapat meminimalisir dampak negatif stres, pada perempuan dapat
meminimalisir stres diseluruh tingkat stres, namun pada laki-laki efek tersebut hanya untuk
tingkat stres sedang dan tinggi. Sementara suppression pada perempuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap semua tingkat stres, namun pada laki-laki dapat meminimalisir dampak
negatif stres hanya untuk tingkat tinggi. Hasil juga memberikan bukti yang mendukung bahwa
perilaku yang dikaitkan dengan tingkat depresi rendah menggunakan lebih banyak strategi
cognitive reappraisal dan lebih sedikit penggunaan strategi suppression (Jiang et al., 2022)

KESIMPULAN

Perbedaan dalam penggunaan strategi regulasi emosi sering dikaitkan dengan praktik
sosialisasi yang dibedakan berdasarkan gender, yang berakar pada ekspektasi dan norma peran
gender (misalnya, ideologi maskulinitas dan feminitas) dalam masyarakat. Sebagai kesimpulan,
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penggunaan strategi regulasi emosi
antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini disebabkan karena beragam faktor lingkungan
individu, misalnya pengaruh kebudayaan dan stereotip yang berkembang. Tinjauan literatur
menunjukkan bahwa strategi cognitive reappraisal masih menjadi strategi yang lebih adaptif
daripada expressive suppression. Namun, ditemukan pula hasil bahwa expressive suppression
berpengaruh pada tingkat permasalahan tertentu. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengeksplorasi secara khusus efektivitas dari penggunaan expressive suppression pada konteks
permasalahan tertentu. Hasil tinjauan dalam studi literatur ini diharapkan dapat menjadi
psikoedukasi yang mampu menjelaskan berbagai perbedaan atas strategi regulasi emosi yang
dikaitkan dengan perbedaan gender serta menjadi referensi untuk mengembangkan diagnostik
dan intervensi klinis yang lebih tepat.
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